
KITAB BACAAN
28. Demikian juga suami harus mengasihi
isterinya sama seperti tubuhnya sendiri:
Siapa yang mengasihi isterinya
mengasihi dirinya sendiri.

29. Sebab tidak pernah orang membenci
tubuhnya sendiri, tetapi mengasuhnya
dan merawatinya, sama seperti Kristus
terhadap jemaat,

30. karena kita adalah anggota tubuh-
Nya.

31. Sebab itu laki-laki akan meninggalkan
ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan
isterinya, sehingga keduanya itu menjadi
satu daging.

32. Rahasia ini besar, tetapi yang aku
maksudkan ialah hubungan Kristus dan
jemaat.

33. Bagaimanapun juga, bagi kamu
masing-masing berlaku: kasihilah
isterimu seperti dirimu sendiri dan isteri
hendaklah menghormati suaminya.

22. Hai isteri, tunduklah kepada suamimu
seperti kepada Tuhan,

23. karena suami adalah kepala isteri
sama seperti Kristus adalah kepala
jemaat. Dialah yang menyelamatkan
tubuh.

24. Karena itu sebagaimana jemaat
tunduk kepada Kristus, demikian jugalah
isteri kepada suami dalam segala
sesuatu.

25. Hai suami, kasihilah isterimu
sebagaimana Kristus telah mengasihi
jemaat dan telah menyerahkan diri-Nya
baginya

26. untuk menguduskannya, sesudah Ia
menyucikannya dengan memandikannya
dengan air dan firman,

27. supaya dengan demikian Ia
menempatkan jemaat di hadapan diri-
Nya dengan cemerlang tanpa cacat atau
kerut atau yang serupa itu, tetapi supaya
jemaat kudus dan tidak bercela.

5 : 22-23Efesus

“Rahasia ini besar, tetapi yang aku maksudkan ialah hubungan Kristus dan
jemaat.” - Efesus 5 : 32

TAHUKAH KAMU?
A. Kristus Mengasihi Jemaat-Nya
Walaupun ayat-ayat ini bicara tentang
suami dan istri, Paulus sebenarnya
sedang menggambarkan hubungan
Tuhan Yesus dan jemaat-Nya.
Tuhan Yesus sangat mengasihi kita
sampai Ia rela mati di kayu salib. Karena
itu, kita sebagai jemaat-Nya harus -

hidup dengan baik, taat kepada-Nya, dan
melayani Dia dengan hati yang sungguh.
Seperti suami dan istri yang bersatu
menjadi satu, kita juga bersatu dengan
Kristus. Tuhan ingin kita menjadi
“mempelai-Nya” yang suci dan
menyenangkan hati-Nya setiap hari.



Tuhan Yesus sudah mengasihi kita begitu besar setiap hari. Sekarang, apa yang
bisa kita lakukan untuk membalas kasih-Nya?

Pertama, kita mau taat kepada Tuhan dan melakukan firman-Nya.
Kedua, kita berusaha hidup dengan baik dan menjauhi dosa, supaya hidup kita

menyenangkan hati Tuhan.
Ketiga, kita mau melayani Tuhan dengan apa yang kita punya, waktu, tenaga,

dan hati kita.

Dengan begitu, hidup kita bisa menjadi “persembahan” yang indah bagi Tuhan.

Aplikasi


